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ABSTRAK

Pupuk hewan merupakan pupuk yang berasal dari kotoran hewan dan telah mengalami proses dekomposisi.
Penggunaan pupuk hewan memiliki potensi risiko terhadap kesehatan petani jika tidak mengindahkan standar
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) untuk keamanan diri petani kopi. Dampaknya petani kopi dapat
terinfeksi cacing yang ditularkan melalui tanah (Soil Transmitted Heminth). Kegiatan pengabdian masyarakat ini
bertujuan meningkatkan pengetahuan petani kopi Cibulao tentang pencegahan infeksi kecacingan Soil
Transmitted Helminth pada aplikasi pupuk hewan melalui penyuluhan dan bimbingan teknis. Mitra pengabdian
masyarakat merupakan kelompok petani kopi Cibulao. Metode yang digunakan adalah penyuluhan, bimbingan
teknis dan evaluasi. Jumlah peserta yang hadir dalam bimtek berjumlah 17 orang petani kopi. Pelatihan
bertempat di Desa Telaga Saat, Kecamatan Cisarua, Kabupaten Bogor. Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini
menunjukkan terjadi peningkatan pemahaman terhadap tindakan pencegahan infeksi STH pada penggunaan
pupuk hewan. Peningkatan ini terlihat dari hasil pre-test dan post-test yang dilakukan sebelum dan sesudah
pemberian materi dan bimtek. Keberhasilan program ini terlihat dari petani yang terampil dalam
mengaplikasikan penggunaan pupuk hewan dengan menerapkan K3 dan keinginan bimtek berkelanjutan
mengenai pemeliharaan dan perawatan kesehatan kambing dan domba.

Kata kunci: cacing, kopi, petani, pupuk hewan, soil transmitted helminth
ABSTRACT

Animal fertilizer comes from animal waste and has undergone a decomposition process. The use of animal
fertilizer has a potential risk to farmers' health if they do not heed Occupational Health and Safety (K3) standards
for the personal safety of coffee farmers. The impact is that coffee farmers can be infected with worms
transmitted through the soil (Soil Transmitted Helminth). This community service activity aims to increase the
knowledge of Cibulao coffee farmers about preventing Soil-Transmitted Helminth worm infections in the
application of animal fertilizer through counselling and technical guidance. The community service partners are
the Cibulao coffee farmer group. The methods used are counselling, technical guidance and evaluation. The
number of participants who attended this technical guidance was 17 coffee farmers. The training occurred in
Telaga Saat Village, Cisarua District, Bogor Regency. The results of this community service activity show that
there has been an increase in understanding of measures to prevent STH infection when using animal fertilizer.
This increase can be seen from the pre-test and post-test results carried out before and after providing the
material and technical guidance. The success of this program can be seen in farmers who are skilled in applying
animal fertilizer using K3 and the desire for sustainable technical guidance regarding the maintenance and
health care of goats and sheep.

Keywords: animal fertilizer, coffee, farmers, soil transmitted helmint, worms

PENDAHULUAN Indonesia. Salah satu upaya mengoptimalkan
pertumbuhan dan produktivitas tanaman kopi

Kopi merupakan salah satu tanaman per- dengan pemberian pupuk organik hewan (Kahpi
kebunan yang paling banyak dibudidayakan di 2017; Widiatmono et al. 2020). Pupuk hewan

192


https://doi.org/10.29244/agrokreatif.10.2.192-198
mailto:tettybarunawatisiagian@apps.ipb.ac.id

Vol 10 (2): 192-198

dikenal oleh masyarakat sebagai pupuk organik
hewan. Pupuk hewan berasal dari kotoran hewan
dan telah mengalami proses dekomposisi atau
pelapukan (Ratriyanto et al 2019). Kotoran
hewan bisa berasal dari sapi, kambing, domba
dan ternak lainnya (Santoso et al. 2019; Surya et
al. 2021; Widiatmono et al. 2020). Manfaat peng-
gunaan pupuk hewan bagi tanaman kopi yaitu
dapat menyuburkan tanaman, sangat aman dan
mendukung keberlanjutan lingkungan (ecolo-
gical sustainability) di kebun kopi (Polta &
Subagiono 2018; Rosniawaty et al. 2018; Astuti et
al. 2024).

Penggunaan pupuk organik hewan memiliki
potensi resiko terhadap kesehatan petani jika
mengindahkan standar Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) untuk keamanan diri petani
kopi. Dampaknya petani kopi dapat terinfeksi
cacing yang ditularkan melalui tanah (Soil
Transmitted Heminth (STH)) (Ali et al. 2016;
Wijaya et al. 2016. STH merupakan masalah yang
banyak dilaporkan di dunia, khususnya di
negara-negara berkembang (Annisa et al. 2018).
Kasus STH di dunia mencapai 1 milyar kasus
pertahun, sedangkan di Indonesia mencapai 150
juta pertahun. Kasus infeksi cacing STH sangat
tinggi terjadi di desa, yaitu 65,43% dibandingkan
di kota yang mencapai 14,51% (Noviastuti 2015;
Riswanda & Kurniawan 2016). Data kasus STH di
Desa Cibulao, Kecamatan Cisarua belum ada atau
belum pernah dilaporkan, namun kasus diare di
Kecamatan Cisarua pernah dilaporkan. Penyebab
diare pada masyarakat di Kecamatan Cisarua
disebabkan hygiene personal, sanitasi ling-
kungan yang tidak bersih dan masih minimnya
tersedia jamban di masyarakat. Minimnya
jamban yang tersedia mendukung terjadinya
infeksi cacing STH (Hidayati 2012).

Menurut Saftarina et al (2020) petani
merupakan profesi yang paling tinggi terinfeksi
STH, yaitu mencapai 81%. Kondisi ini terjadi
karena petani berkontak dengan tanah yang
mengandung telur atau larva dari STH, yang
mana saat bekerja petani tidak memerhatikan
aspek K3 dan personal hygiene. Bekerja dengan
menggunakan APD dan memperhatikan higine
personal sangat efektif dalam mencegah petani
dari infeksi cacing STH (Bangun 2018; Baidowi et
al. 2019). Cacing yang termasuk ke dalam
kelompok STH ini adalah cacing Ascaris lumbri-
coides, Trichuris trichuria, Ancylostoma duodenale
dan Necator americanus dan Strongyloides ster-
coralis. Ascaris lumbricoides merupakan cacing
nematoda yang paling banyak menginfeksi
manusia, lalu diikuti Trichuris trichiura dan
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cacing tambang (Sorisi et al. 2019; Noviastuti
2015). Akibat dari infeksi cacing STH, yaitu
menganggu kesehatan petani kopi. Faktor resiko
dari infeksi cacing STH, yaitu kontak dengan
tanah. Profesi petani memungkinkan petani
sering berkontak dengan tanah (Saftarina et al.
2020).

Petani Cibulao menggunakan pupuk organik
hewan untuk kesuburan tanaman kopinya. Pu-
puk kandang berasal dari ternak peliharaannya
dan toko tani yang menjual pupuk organik
hewan. Pupuk tersebut dimasukkan kedalam
karung dan langsung ditaburkan di pohon-pohon
kopi. Petani kopi Cibulao menggunakan sarung
tangan kain dan Sepatu boat saat berkebun.
Sarung tangan kain yang memiliki pori-pori yang
memungkinkan berkontak dengan tanah dan
memudahkan terjadinya transmisi infeksi STH ke
petani. Keluhan petani Cibulao terkait infeksi
cacing STH belum pernah di laporkan, karena
infeksi cacing ini tidak menunjukkan gejala klinis
yang mencolok. Petani beranggapan bahwa
infeksi cacingan hanya menginfeksi anak-anak
saja, padahal infeksi cacing ini bisa menginfeksi
orang dewasa. Orang dewasa yang terinfeksi
cacing STH akan mengalami penurunan
Kesehatan tubuh, badan menjadi kurus, dan
produktivitas kerja dari petani menurun (Sorisi
et al. 2019). Mengacu pada permasalahan
tersebut. tujuan dari pengabdian masyarakat ini
meningkatkan pengetahuan petani kopi Cibulao
tentang pencegahan infeksi kecacingan STH pada
aplikasi pupuk hewan melalui penyuluhan dan
bimbingan teknis

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Lokasi dan Partisipasi Kegiatan

Kegiatan dosen mengabdi dalam bentuk
penyuluhan dan bimbingan teknis ini dilakukan
di Perkebunan Kopi Cibulao, Kampung Telaga
Saat, Desa Tugu Utara, Kecamatan Cisarua,
Kabupaten Bogor, Propinsi Jawa Barat. Waktu
pelaksanaan kegiatan pada bulan Oktober 2021.
Partisipan kegiatan penyuluhan dan bimtek ini
berjumlah 17 orang yang merupakan kelompok
petani kopi di Desa Tugu Utara. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan
oleh tiga orang dosen IPB University.

Bahan dan Alat

Bahan dan alat yang digunakan dalam dosen
mengabdi ini adalah laptop, modul, sarung
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tangan karet (glove), sepatu boat, cangkul, pupuk
organik hewan, dan lembar kusioner.

Metode Pelaksanaan Kegiatan
e Persiapan

Tahapan awal kegiatan penyuluhan dimulai
dengan persiapan. Persiapan dimulai dengan
koordinasi dengan pihak-pihak terkait, yaitu
ketua kelompok petani kopi Cibulao. Tim penyu-
luh melakukan penjajakan tempat penyuluhan ke
Kampung Cibulao. Kegiatan penjajakan ini
bertujuan untuk melakukan koordinasi dengan
ketua kelompok tani dan membicarakan teknis
saat pelaksanaan penyuluhan.

¢ Pelaksanaan penyuluhan

Pelaksanaan penyuluhan merupakan kegiatan
menyampaikan materi kepada kelompok petani
kopi. Pemateri satu menjelaskan tentang aplikasi
pupuk organik hewan dan potensi penularan
infeksi kecacingan STH pada petani, serta cara
pencegahan infeksi tersebut. Pemateri dua
menjelaskan tentang pentingnya pemberian
pupuk pada tanaman kopi dan aplikasi pupuk
organik hewan untuk pertanian yang ber-
kelanjutan. Pemateri ketiga berperan sebagi
moderator untuk sesi diskusi. Penyampaian
materi ini menggunakan metode penyuluhan,
tanya jawab, dan diskusi. Media yang digunakan
adalah notebook, modul dan powerpoint. Pre-test
dilakukan pada sesi ini.

¢ Pelaksanaan bimbingan teknis (Bimtek)

Pelaksanaan bimbingan teknis berupa
pelatihan mengenai cara menggunakan per-
lengkapan berkebun seperti sarung tangan dan
gloves sesuai dengan standar K3, pelatihan
pengaplikasian pupuk organi hewan untuk
tanaman kopi dan cara melakukan hygiene
personal.

e Pelaksanaan evaluasi

Pelaksanaan evaluasi kegiatan dengan diskusi
dan post-test untuk mengukur pemahaman
petani kopi tentang materi yang disampaikan.
Pelaksanaan evaluasi ini untuk mengetahui ada
tidaknya peningkatan pengetahuan petani kopi
sebelum dan sesudah penyuluhan dan bimtek.
Pelaksanaan evaluasi juga untuk mengetahui
harapan dan keinginan petani kopi terkait
kegiatan pengabdian masyarakat berkelanjutan.

Vol 10 (2): 192-198

Metode Pengumpulan, dan
Analisis Data

Keberhasilan dari kegiatan penyuluhan dan
bimbingan teknis ini dilihat dari hasil pre-test,
post-test, dan praktik petani dalam menggunakan
pupuk organik di lapangan. Pre-test dan post-test
berisi 10 pertanyaan dengan 2 jawaban, yaitu ya
dan tidak. Hasil dari pre-test dan post-test
tersebut dihitung dengan presentase. Analisa
dilakukan secara kuantitaf dengan presentase.
Analisa dari data tersebut secara kualitatif
dengan mendeskripsi hasil tersebut.

Pengolahan,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mitra dari kegiatan bimbingan teknis ini
adalah Kelompok Tani Hutan (KTH) Cibulao yang
merupakan masyarakat lokal Kecamatan Cisarua,
Kabupaten Bogor. Kelompok ini beranggotakan
25 orang. KTH dibuat dengan tujuan untuk
melindungi hutan di wilayah tersebut, sehingga
pada tahun 2009 dibuat perjanjian kerja sama
program Pengelolaan Hutan Bersama Masya-
rakat (PHBM). Program kerja sama ini
melibatkan KTH Cibulao dan Perhutani. KTH
Cibulao melakukan pengolahan kopi spesialti.
Hasil dari produk yang dihasilkan salah satunya,
yaitu kopi robusta dari cherry merah hingga
green bean, roasted bean dan Kkopi bubuk
(Hidayat et al. 2017).

Kegiatan pengabdian masyarakat pada petani
kopi Cibulao diawali dengan koordinasi dengan
ketua kelompok tani pada sepekan sebelumnya.
Hasil koordinasi disepakati bahwa kegiatan akan
dilaksanakan minggu berikutnya dengan peserta,
yaitu petani kopi berjumlah 15-20 orang. Petani
kopi di Cibulao menggunakan pupuk organik
hewan yang merupakan hasil ternaknya atau
membeli di toko tani yang menyediakan pupuk
organik hewan.

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan dan
bimbingan teknik dihadiri oleh 17 orang petani
kopi Cibulao. Jumlah ini kurang dari maksimal
target sebanyak 20 orang. Kendalanya karena 1
orang petani sedang mengikuti pelatihan di
tempat lain dan 2 orang sedang mengirimkan
produk KTH ke Jakarta. Penyuluhan dan bimtek
dilaksanakan pada hari Rabu, 13 Oktober 2021.
Kegiatan pertama berupa penyuluhan untuk
menyampaikan materi tentang pentingnya pem-

194



Vol 10 (2): 192-198

berian pupuk pada tanaman kopi dan aplikasi

pupuk organik hewan untuk pertanian yang

berkelanjutan, diikuti dengan materi kedua
penjelasan tentang aplikasi pupuk organik
hewan dan potensi penularan infeksi kecacingan

STH pada petani, serta cara pencegahan infeksi

tersebut. Sarjan et al (2021) dan Surya et al.

(2021), menyatakan pupuk organik hewan

merupakan bahan tambahan yang diberikan

pada tanah untuk memperbaiki sifat biologi, fisik,
dan kimia tanah. Pupuk organik hewan berasal
dari limbah kotoran ternak (sapi, domba,
kambing, dan lainnya) yang telah terdekomposisi
oleh mikroorganisme. Pupuk organik hewan juga
mengandung beragam mikroorganisme penting
yang mampu menguraikan bahan organik untuk
ketersediaan unsur hara bagi tanaman.
Pelaksanaan kegiatan penyuluhan ini juga
menyampaikan kepada petani kopi Cibulao
mengenai cara pembuatan pupuk organik dengan
memanfaatkan mikroorganisme lokal, sampah

organik, dan limbah kotoran ternak (Gambar 1).

Tujuannya agar petani kopi dapat membuat

pupuk organik sendiri dengan pemanfaatan zero

waste. Tahapan pembuatan pupuk organik:

e Bahan organik: limbah kulit kopi, rumput, se-
rasah daun, sampah sisa makanan, dan pupuk
kandang.

e Mikroorganisme lokal (MOL): dibuat dengan
menggunakan bahan: sampah sisa makanan +
air cucian beras + gula. Larutan ini kemudian
dicampur dan ditutup. Campuran ini didiam-
kan selama satu minggu, setelah itu campuran
disaring dan cairan digunakan sebagai MOL.

e Bahan organik yang sudah dipersiapkan
(point 1) disiram dengan air hingga selu-
ruhnya lembah dan dicampurkan dengan MOL

e Tutup bahan organik yang sudah disiram air
dan MOL dengan plastik dan setiap minggu

Gambar 1 Ilustrasi bahan dan tahapan pembuatan
pupuk organik.
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plastik dibuka untuk dilakukan pembalikan

agar menjaga suhu bahan organik tidak terlalu

tinggi. Setelah 3 minggu bahan organik akan
terdekomposisi menjadi pupuk organik

(kompos).

Pre-test diberikan sebelum pemaparan materi
kedua yang berisi 10 pertanyaan (Tabel 1).
Berdasarkan hasil pre-test menunjukan hasil
100% petani kopi tidak mengetahui tentang
infeksi cacing STH yang ditularkan melalui
aplikasi pupuk organik dan dampaknya buat
kesehatan, 100% petani telah menggunakan
sepatu boat saat berkebun, 82,4% menggunakan
sarung tangan saat berkebun yang terbuat dari
kain dan 17,6% tidak menggunakan sarung
tangan, 88,2% petani mencuci tangan sesudah
berkebun dengan air dan 11,8% tidak mencuci
tangan, 100% petani tidak pernah mengkon-
sumsi obat cacing, 100% mengganti pakaiannya
sesudah pulang berkebun, 29,4% mandi sesudah
pulang berkebun, dan 100% menggunakan
jamban saat defekasi. Berdasarkan hasil pre-test
menunjukan bahwa petani kopi tidak tahu
mengenai infeksi cacing STH.

Penyampaian materi kedua penyuluhan
mengenai pencegahan infeksi STH pada
penggunaan pupuk hewan. Penyampaian materi
dilakukan dengan metode penyuluhan, tanya
jawab, dan diskusi. Pertanyaan yang diajukan
oleh peserta penyuluhan antara lain apakah
penting meminum obat cacing bagi orang
dewasa, waktu pemberian obat cacing, gejala
klinis dari manusia yang terinfeksi cacingan,
dampak cacingan bagi petani, jenis obat cacing
yang dapat diminum, jenis sarung tangan yang
aman untuk bertani, pentingnya mencuci tangan
saat makan, dan seputar higine pribadi. Diskusi
pada sesi kedua sangat menarik minat petani
untuk mengetahui informasi seputar STH. Media
yang digunakan meliputi notebook, powerpoint
dan modul. Hal ini bertujuan untuk mendukung
dan meningkatkan penyerapan materi oleh
petani kopi. Yulida et al. (2017), media termasuk
alat, metode, dan teknik yang banyak diman-
faatkan untuk mengefektifkan komunikasi dan
interaksi antara komunikator (sebagai pemberi
pesan) dan komunikan (sebagai penerima
pesan). Power point dan modul merupakan media
penyuluhan dalam bentuk visual. Media visual
sebagai alat atau sarana pembelajaran yang
melibatkan panca indra mata dan mempermudah
penyaluran informasi atau pesan dari komunika-
tor kepada komunikan. Keefektifan penggunaan
media penyuluhan sebagai salah satu faktor
keberhasilan kegiatan penyuluhan. Media visual
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Tabel 1 Hasil evaluasi pretest

Vol 10 (2): 192-198

Pernyataan Jawaban
Ya (%) Tidak (%)

Petani mengetahui tentang infeksi kecacingan soil transmitted helmith (STH) yang 0,0 100,0
ditularkan melalui aplikasi pupuk organik hewan

Petani mengetahui dampak infeksi kecacingan tersebut 0,0 100,0
Petani menggunakan sepatu boat atau alas kaki lainnya jika berkebun 100,0 0,0
Petani menggunakan sarung tangan jika berkebun 82,4 17,6
Bahan sarung tangan yang digunakan (kain dan lainnya) 82,4 0,0
Petani mencuci tangan sesudah berkebun 88,2 11,8
Petani rutin minum obat cacing setiap 6 bulan sekali 0,0 100,0
Petani mengganti pakaian sesudah selesai berkebun 100,0 0,0
Petani mandi setelah selesai berkebun 29,4 70,6
Petani defekasi di jamban saat berkebun 100,0 0,0

cukup banyak digunakan untuk kegiatan
penyuluhan, namun keefektifannya rendah
media audiovisual (Sonhaji et al. 2023). Suasana
penyampaian materi disajikan Gambar 2.

Bimbingan teknik (bimtek) merupakan
tahapan selanjutnya setelah penyuluhan. Pelak-
sanaan bimbingan teknis berupa pelatihan di
lapangan. Petani kopi langsung praktik di kebun
kopi yang berada d isekitar tempat pelatihan.
Bimtek berupa pelatihan mengenai cara
menggunakan perlengkapan berkebun seperti
sarung tangan dan gloves sesuai dengan standar
K3, pelatihan pengaplikasian pupuk organik
hewan untuk tanaman kopi dan cara melakukan
hygiene personal. Tujuan bimtek ini adalah
mengenalkan kepada petani tindakan pen-
cegahan infeksi kecacingan STH dengan meng-
aplikasikan standar K3 dan hygiene personal
untuk keamanan diri petani kopi. Sutisna (2015),
bimbingan teknis merupakan kegiatan pelatihan
yang bermanfaat untuk meningkatkan kom-
petensi dan keterampilan peserta dalam suatu
kegiatan. Bimtek lebih efektif dibandingkan
dengan penyampaian materi saja (Kartika &
Simorangkir = 2019). Pelaksanaan bimtek
disajikan pada Gambar 3.

Tahap evaluasi adalah tahap akhir dari
kegiatan ini. Pelaksanaan evaluasi dilakukan
dengan post-test terlebih dahulu di ikuti dengan
diskusi. Post-test bertujuan untuk mengukur
pengetahuan petani kopi Cibulao tentang materi
penyuluhan yang disampaikan. Hasil post-test
tertara dengan hasil pre-test yang menunjukan
terjadi peningkatan pengetahuan petani menge-
nai infeksi kecacingan STH pada aplikasi pupuk
organik hewan. Hasil tersebut terlihat dari
pemahaman petani kopi tentang infeksi cacing
tersebut dan cara pencegahannya. Hasil post-test
menunjukan 100% petani paham akan materi
pengabdian masyarakat ini (Gambar 4). Artinya
terjadi peningkatan pengetahuan petani sebesar

Gambar 2 Suasana penyampaian materi
media visual.

dengan

Gambar 3 Pelaksanaan kegiatan bimbingan teknis.

Hasil pre dan post-test

120 100
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40

20 0
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Gambar 4 Tingkat pengetahuan petani terhadap

infeksi cacing soil transmitted heminth dan
pencegahannya berdasarkan test.
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100% dari pre-test ke post-test mengenai infeksi
cacing STH dan pencegahan infeksi cacing
tersebut.

Sesi diskusi dilakukan setelah post-test.
Tujuannya untuk mengetahui sejauh mana
materi dapat diserap dan untuk mengetahui
harapan dan keinginan petani kopi terkait
kegiatan pengabdian masyarakat ini. Ber-
dasarkan diskusi dengan petani bahwa kegiatan
penyuluhan kesehatan ini merupakan yang
pertama kali dilakukan di daerah tersebut. Hal ini
sejalan dengan hasil kegiatan bimtek yang
menunjukan telah terjadi peningkatan penge-
tahuan petani tentang STH. Petani kopi Cibulao
berkomitmen untuk menerapkan hygiene
pribadi dan menggunakan APD sebagai bentuk
pencegahan infeksi STH, walaupun memiliki
kendala. Kendala yang dihadapi oleh petani
Cibulao terkait dengan ketersediaan sarung
tangan latex, dan obat cacing. Peningkatan
pengetahuan dan komitmen petani kopi Cibulao
ini sejalan dengan Kkegiatan pengabdian
masyarakat dalam program dosen mengabdi IPB
University. Petani kopi Cibulao berharap
kegiatan penyuluhan kesehatan berlanjut, khu-
susnya mengenai pemeliharaan dan perawatan
kesehatan hewan ternak domba dan kambing
yang mereka miliki.

SIMPULAN

Kegiatan program dosen mengabdi 2021 pada
petani kopi Cibulao di Desa Tugu Utara, Cisarua
meliputi tiga tahapan kegiatan, yaitu tahap
penyuluhan, tahap bimbingan teknis, dan tahap
evaluasi. Tahap penyuluhan berupa pre-test,
penyampaian materi, diskusi dan Tanya jawab
kepada petani kopi. Tahap bimbingan teknis
berupa pelatihan mengenai pencegahan infeksi
cacing STH yang ditularkan melalui tanah ada
aplikasi pupuk organik hewan dengan menerap-
kan standar K3 menggunakan boat dan sarung
tangan. Tahapan evaluasi berupa post-test, dan
diskusi. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut
diketahui terjadi peningkatan pengetahuan
petani kopi terkait infeksi cacing STH yang
ditularkan melalui tanah pada aplikasi pupuk
organik hewan dan pencegahannya. Petani kopi
Cibulao berkomitmen untuk menerapakan
hygiene pribadi dan penggunaan APD.
Harapannya pemerintah dapat menyediakan
perlengkapan APD dan obat cacing secara
rutinkepada petani kopi.

Agrokreatif
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